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Tujuan penelitian ini untuk memperjelas perbedaan dukungan sosial dan 
aktualisasi diri. berdasarkan kisah edukasi Tim Dukungan Keluarga stunting di 
Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan model penelitian kuantitatif dengan 
menerapkan penelitian timbal balik atau sebab akibat. Jumlah subjek terdapat 
376 relawan Tim Dukungan Keluarga stunting di Kota Surabaya. Besar sampel 
berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan dengan total populasi Tim dukungan 
keluarga dengan jumlah 6.000 Anggota. Prosedur pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner secara online dengan menggunakan skala Likert 5 poin 
dengan menggunakan Google Forms. Prosedur analisis data dengan 
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil 
penelitian membuktikan perbedaan yang signifikan antara riwayat Pendidikan 
SMP, SMA, Diploma dan Sarjana dengan nilai sig.< 0,05 terdapat pada Riwayat 
Pendidikan SMA, sedangkan Riwayat Pendidikan SMP, Diploma dan Sarjana tidak 
menunjukkan sig.<0,05. Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh perbedaan 
yang cukup signifikan antara Riwayat Pendidikan antar variabel dukungan sosial 
pada aktualisasi diri.  
Abstract 
The aim of this research is to clarify the differences between social support and 
self-actualization. based on the educational story of the stunting Family Support 
Team in Surabaya City. This research uses a quantitative research model by 
applying reciprocal or cause and effect research. The total number of subjects 
was 376 volunteers from the Stunting Family Support Team in Surabaya City. 
The sample size is based on the Krejcie and Morgan table with a total family 
support team population of 6,000 members. The data collection procedure uses 
an online questionnaire using a 5-point Likert scale using Google Forms. The 
data analysis procedure uses multiple linear regression analysis techniques. 
Based on the research results, it is proven that there is a significant difference 
between middle school, high school, diploma and bachelor's education history 
with a sig.<0.05 value found in the high school education history, while middle 
school, diploma and bachelor's education history does not show a sig.<0.05. 
Based on the significance value obtained, there is quite a significant difference 
between educational history and social support variables on self-actualization. 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan masalah yang semakin serius di negara-negara berkembang. 
Menurut Data Anak-anak Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNICEF, 2020) satu dari tiga anak 

menderita gangguan pertumbuhan. Indonesia adalah negara yang memiliki total populasi yang 
besar yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Padahal pada tahun 2023, total populasi di 
Indonesia tercatat 273,52 juta yang tersebar diberbagai kota, baik kota besar maupun kota 

kecil (Cindy Mutia Annur, 2023) Di Indonesia, pada tahun 2005 hingga 2017 umumnya 
prevalensi stunting anak dibawah 5 tahun adalah sebesar 36,4 %.  dibuktikan dengan data 
pemantauan status gizi (PSG) selama tiga tahun terakhir membuktikan bahwa stunting 

mempuyai kelaziman yang cukup tinggi jika  dibandingkan dengan perkara gizi lainnya sama 
halnya dengan gizi buruk, wasting, dan obesitas. Akhirnya Stunting menjadi semakin umum 
terjadi pada anak balita, hal tersebut menjadi membumbung tinggi dengan jumlah awal 

sebesar 27,5% pada tahun 2016 sampai tahun 2017 menjadi 29,6%. Berdasarkan data PSG 
pada tahun 2015, stunting berlangsung di Kota Surabaya sebesar (20,3%) terjadi pula pada 

Jawa Timur sebesar (27,1%). 

Gangguan pertumbuhan pada anak adalah kondisi kesehatan anak dimana 
pertumbuhannya mengalami hambatan, hal ini dapat terjadi dengan rentan waktu yang cukup 

lama dan dapat berpengaruh terhadap tinggi badan berada di bawah usia normal 
(Mahmudiono T, Sumarmi, S, dan Rosenkranz, 2017). Berdasarkan (Kementerian Kesehatan, 
2018) gangguan pertumbuhan anak terbukti menjadi bahaya pada kadar jiwa raga seseorang 

dan berdampak serius terhadap intensitas dan keunggulan kompetitif pada penerus suatu 
negara. Gangguan pertumbuhan pada anak menjadi permasalahan gizi utama yang 
menempati status keempat di dunia dan memasuki urutan nomor dua di Asia Tenggara. 

Menurut laporan, nomor gangguan pertumbuhan pada anak yang terjadi di Negara Indonesia 
mencakup sekitar 26,7% pada tahun 2019 (Pranita, 2021). Gangguan pertumbuhan pada anak 
merupakan permasalahan terhambatnya pertumbuhan anak dibawah usia lima tahun yang 

diakibatkan karena kekurangan gizi oleh karena itu membuat balita tidak dapat hidup sampai 

usia dewasa (Amania et al, 2022) 

Pada Negara Indonesia, permasalahan gangguan pertumbuhan pada anak semakin 

mendapat sorotan dari pemerinah. Peristiwa ini juga dibuktikan dengan hasil perhitungan 

pemeriksaan Status Gizi Indonesia (SSGI) yang membuktikan jumlah kasus gangguan 

pertumbuhan pada anak pada tahun 2021 menurun sebesar 1,6% setiap tahunnya dari semula 

sebesar 27,7%. Menurut data nasional, di tahun 2019 sampai tahun 2021 akan bertambah 

tinggi sekitar 24,4 % (Litbankes, 2021). Meski berkurang, peristiwa ini masih terbilang tinggi  

karena jumlah anak yang dilaporkan mengalami stunting minimal 20 persen menurut 

pertimbangan WHO (Ramadani, 2021). Hasil meta-analisis yang dilakukan (Akombi et al., 

2017) menunjukkan bahwa peristiwa ini disebabkan oleh terjadinya gangguan pertumbuhan 

pada anak merupakan belum terpenuhi kandungan makanan yang baik makronutrien maupun 

mikronutrien. Gangguan pertumbuhan pada bayi dipengaruhi oleh multidimensi, tidak hanya 

buruknya status gizi ibu hamil dan bayi (Coliq et al., 2020). Aspek penyebab terhambatnya 

pertumbuhan dibagi menjadi dua aspek antara lain aspek langsung dan tidak langsung. Aspek 

langsung terjadinya gangguan pertumbuhan pada anak merupakan belum tercukupi 

kandungan gizi dan terdapat penyakit menular (Ramadhani et al., 2021). Sebaliknya aspek 

tidak langsung meliputi perawatan sehat, pengetauhan, kebudayaan, dan perlindungan 

kesehatan masyarakat (WHO, 2017). 
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Menurut Lehena dkk., (2021), terhambatnya pertumbuhan pada anak usia dini 

diakibatkan oleh belum pahamnya ilmu terkait asupan dan gizi yang menjadi contoh dari 

pilihan asupan yang kurang baik. Orang tua dengan tingkat wawasan tinggi lebih paham 

dengan ritme kesehatan yang menjadi contoh dari praktik gizi yang baik dan pengayaan, 

sementara orang tua dengan level wawasan yang cenderung kurang lebih paham terait pola 

hidup sehat dalam mengasuh anaknya menerapkan pola hidup sehat dan nutrisi yang 

tepat.(Kariya, 2020).Kurangnya pengetahuan berkontribusi terhadap banyak  faktor risiko 

terjadinya berbagai penyakit, termasuk stunting (Noorhasanah dan Tauhidah, 2021). 

Gangguan pertumbuhan pada anak diakibatkan oleh aspek langsung dan tidak langsung. 

Aspek yang secara langsung menyebabkan terjadinya gangguan pertumbuhan pada anak di 

Indonesia antara lain ibu dengan riwayat BBLR dan faktor keluarga, suplementasi ASI yang 

tidak memadai, pemberian ASI yang tidak eksklusif, dan infeksi yang berulang (Beal et al., 

2018). Berdasarkan penelusuran awal yang dilakukan pada tahun 2021 di Puskesmas Palerran, 

terdapat 174 orang yang mengalami stunting, namun jumlah tersebut berkurang menjadi 165 

orang pada bulan Maret 2022. Data Puskesmas menunjukkan bahwa di antara bayi yang 

mengalami stunting, 57% ibunya mendapat pendidikan dasar. Mayoritas ibu dari anak kecil 

yang disurvei, 20 (41,7%) ibu dari anak kecil yang disurvei, diketahui  memiliki gelar sarjana. 

Faktor multifaktorial yang sangat berbeda ini memerlukan intervensi yang paling pasti yaitu 

pada 1000 HPK (1000 hari kehidupan) (Kementerian Kesehatan, 2022) 

Aspek-aspek yang perlu ditambahkan dalam menjalankan asupan yang cukup baik 

adalah sebagai berikut terpenuhinya jumlah yang cukup dan mutu yang baik, asupan zat gizi 

dengan bermacam-macam sesuai kebutuhan hidup, dan kemampuan menempatkan asupan 

hendak memenuhi keperluan jiwa raga (Simamora dan Kresnawati, 2021). Penyerapan asupan 

dikatakan baik terletak di empat asupan sehat dan lima asupan lengkap: makanan pokok, 

protein, sayuran, buah, dan vitamin (Efendy dan Setiawan, 2021). 

Penambahan wawasan dan pemahaman terhadap perilaku orang tua saat memilih 

asupan yang efektif untuk anak usia dini bisa dicapai melalui strategi Kesehatan lingkungan. 

Satu di antara yang ada adalah pemberian pengetauhan tentang sehat, khususnya diberikan 

pada pelatihan dan pendidikan kesehatan. Pendidikan merupakan bagian dari pendidikan 

kesehatan (Listyarini et al., 2020). Wawasan sehat adalah penanganan pada sikap yang 

menjadi penentu kesehatan (Rehena et al., 2021). Oleh karena itu, penting untuk adanya 

edukasi terhadap masyarakat terkait gangguan pertumbuhan pada anak agar dapat 

menurunkan efek  terjadinya bayi dengan berat badan kurang normal sehingga menurunkan 

efek pada  banyak bayi mendapati gangguan pertumbuhan pada anak. hal lain dalam 

memberikan edukasi asupan makanan membantu meningkatkan wawasan orang tua 

(Listyarini et al., 2020). Hal ini dikarenakan wawasan orangtua memberikan pengaruh 

kemampuannya dalam mengatur ritme keluarga untuk memdapatkan gizi yang memadai 

(Mardiana & Yunafri, 2017). 

Salah satu kota besar di Indonesia yang mempunyai permasalahan stunting adalah 

Surabaya. Sedangkan berdasarkan data Kota Surabaya (Pemkot), berhasil mengatasi masalah 

stunting anak diselesaikan kisaran dua tahun. Berdasarkan peninjauan Status Gizi Indonesia 

(SSGI) pada tahun 2021 jumlah gangguan pertumbuhan pada anak pada Surabaya terjadi 

penyusutan , prevalensinya sebesar 28,9% (6.722 anak dibawah usia 5 tahun), dan akan 
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menurun secara signifikan menjadi 4,8% (923 anak dibawah usia 5 tahun) pada tahun 2022. 

Meskipun angka ini relatif rendah, Kota Metropolitan Surabaya terus menerapkan upaya 

penindakan dan pencegahan terhadap gangguan pertumbuhan pada anak (Kominfo, 2023). 

Diantara yang ada metode untuk mempercepat pengurangan ganguuan pertumbuhan 

pada anak adalah Piha yang berwenang atas permasalahan ini secara proaktif menetapkan 

program pendekatan untuk mendukung keluarga yang berisiko mengalami stunting. 

Pemerintah Kota Metropolitan Surabaya bekerja sama dengan pengurus Tim Penguatan dan 

Kesejahteraan, Tim Dukungan Keluarga, dan Tim pencegahan gangguan pertumbuhan pada 

anak meluncurkan program yang bertujuan mengatasi problem gangguan pertumbuhan pada 

anak khusunya pada Surabaya. Relasi Dukungan Keluarga yang sebagian besar beranggotakan 

wanita bertujuan bekerjasama dengan Pemerintah Kota Surabaya untuk mencapai sinergi. Hal 

ini  implementasinya, Relasi Dukungan Keluarga Sgangguan pertumbuhan pada anak memiliki 

tugas penting dalam mendampingi lahu penyusutan gangguan pertumbuhan pada anak 

khususnya pada Surabaya (Suarasurabaya.net, 2021). 

Dengan dilaksanakannya strategi dukungan keluarga pada gangguan pertumbuhan 

pada anak beserta partisipasi para pemuka sosial dan relawan sanggup membantu perbaikan 

sosial kepada rakyat. Pendapat Laila dan Asmarany (2015), komunitas sosial adalah orang-

orang bekerja tanpa dibayar untuk menggapai hal yang ingin di tuju dan memikul tanggungan 

dengan keterbatasan kemampuan yang dimiliki, sementara orang-orang yang telah menjalani 

pelatihan intensif di lapangan dan mampu membantu profesional sebagai sukarelawan. 

Pendapat Mayrawati dan Nugroho (2019), volunteer merupakan orang dengan kemauan 

sendiri merelakan waktunya untuk menambahkan layanan sosial dengan tidak menerima gaji 

tetap. Pendapat Widiyanti & Budiartati (2020), tujuan seseorang yang merelakan waktunya 

tanpa di gaji disebabkan oleh terbentuknya misi, keperluan akan cinta, ikut mempunyai, 

menyadari diri, rasa syukur, dan keinginan untuk memperbaiki situasi. Hakikatnya keinginan 

kesadaran diri memiliki tujuan mengungkapkan kemampuan diri terhadap hal yang nyata dari 

tingkat pertumbuhan tertinggi dan pemenuhan kemampuan dan kualitas pribadi (Ernawati, 

2021). Berbagai faktor yang mengarahkan orang untuk bekerja sukarela dan mewujudkan 

potensi penuh mereka merupakan tujuan akhir dalam mencapai kesadaran seseorang. 

Pendapat Crismona dkk (2022), pengutaraan individu merupakan pemenuhan 

kebutuhan dasar seseorang dalam hidup agar individu dapat meningkatkan dan menambahkan 

kemampuan seseorang secara maksimal. Pendapat Rahma dan Ruhaena (2023), pengutaraan 

individu adalah suatu situasi dimana individu berusaha meningkatkan kemampuan tertinggi 

yang dimilikinya. Hal ini didasarkan pada dimensi pengutaraan individu yang dijelaskan oleh 

Maslow (Motivation and Personality, 1984): daya cipta, integritas, penerimaan diri, 

kesertamertaan, dan problem solving. Pendapat Maslow (1970), pengutaraan individu adalah 

kemauan seseoraang agar dapat memenuhi potensinya karena memiliki maksud membentuk 

individu secara utuh.  

Bersumber pada Informasi yang dilakukan pada tanggal 16 Januari 2024 terhadap 10 

kelompok pendukung keluarga, 6 diantaranya mempunyai nilai material atau kemauan yang 

besar sehingga memiliki keinginan kuat untuk menjadi eksekutif. Tim dukungan keluarga 

mempunyai anggota yang sangat sedikit dan didukung oleh pasangannya. Walaypun, empat 
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kelompok mengaku belum mendapat dukungan, Mereka mengarah mengalami hambatan 

menyelesaikan tugasnya untuk mencapai tujuannya. Semula bantuan diperlukan dua hingga 

enam kali sebulan, namun ternyata dukungan hanya bisa diberikan maksimal dua kali sebulan. 

Selain itu, saya mempunyai banyak tanggung jawab untuk mengurus anak dan suami, 

sehingga membuat saya tidak bisa memprioritaskan tugas mendampingi orang untuk melapor. 

Menanggapi persoalan yang menyulitkan kelompok untuk bergabung dan mencapai 

kemampuan maksimalnya. Dengan demikian, dukungan sosial memegang peranan yang 

cukup besar terhadap hal pengutaraan individu. Oleh karena itu, kelompok dukungan  

memerlukan dukungan dari orang-orang disekitarnya. Karena semakin banyak dukungan yang 

Anda dapatkan, semakin besar pula dampaknya terhadap realisasi diri mereka. 

Perstiwa yang terjadi, kerabat mereka memiliki peran yang bermakna terhadap 
mendukung tim pendukung ganggua pertumbuhan pada anak untuk membantu mereka 
mencapai potensi maksimalnya. Sarafino (2011), individu yang menerima perrtolongan serta 

dukungan dari individu laindapat merupakan bantuan sosial. Lebih lanjut, social support 
digambarkan seperti pertolongan psikologis dari wadah, seperti pertolongan diri, pertolongan 
harga diri, pertolongan informasional,pertolongan material, dan pertolongan gabungan. 

Pendapat Putra (2023), dukungan sosial adalah pertolongan, support, dan kedekatan individu 
satu dengan individu lain yang memungkinkannya merasakan ada individu lain yang 
menhormatinya, peduli, dan menyayanginya. Pendapat Utomo dan Sujiwanati (2018), 

pemberian dukungan sosial dengan demikian memiliki tujuan menolong individu pada kondisi 
aman, diampung, dihargai, dicintai, dan mampu mengatasi permasalahan yang ada. 
Pertolongan dapat diperoleh, antara lain pertolongan dari keluarga, relasi kerja, dan rekan 

sejawat, atau pertolongan dari kelompok lain tempat masing-masing individu berada (Utami 
& Raudatussalamah, 2016). Faktanya, dalam penelitian Ramli et al., (2024) mendapati bahwa 
belum tercukupi pertolongan kerbat mempengaruhi bermacam keadaan termasuk stres 

pribadi. 

 Menurut penelitian Setiawan et al., 2018, asupan energi, rata-rata lama penyakit, 

timbangan badan, level wawasan orangtua, dan penghasilan memiliki korelasi signifikan pada 
peristiwa gangguan pertumbuhan pada anak. Menurut WHO (2014), satu diantara yang ada 
aspek risiko yang terjadi pada gangguan pertumbuhan pada anak yaitu pendidikan orang tua, 

dan tingkat pendidikan orang tua khususnya ibu mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap perilaku pengasuhan anak seperti pola makan anak, perilaku konsumen, dan status 
gizi salah satu faktornyaorang tua yang memiliki level wawasan yang cukup banyak memiliki 

akses yang mudah terhadap informasi mengenai gizi dan kesehatan anak. (Agarwal et al., 
2011) menyatakan bahwa risiko terjadinya BBLR pada bayi berkurang sebesar 97% jika ibu 
berpendidikan rendah. (Nahar et al., 1998) menyatakan bahwa pendidikan ibu berhubungan 

signifikan dengan berat badan lahir bayi. Selain itu, seiring dengan meningkatnya pendidikan 
ibu, risiko terjadinya berat badan lahir abnormal pun menurun. Menurut peristiwa yang telah 
ada peneliti mencoba mengkaji secara detail hubungan dukungan sosial dengan pencapaian 

pendidikan dan aktualisasi diri. Demikian, dengan latar belakang yang telah dijabarkan peneliti 
berencana melakukan penelitian dengan judul Korelasi dukungan sosial, latar belakang 
akademis, dan pengutaraan individu terhadap kelompok dukungan keluarga gangguan 

pertumbuhan pada anak pada Kota Surabaya. 
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METODE 

Kajian ini dikerjakan dengan memakai penelitian kuantitatif koherensi. Pendapat 

Sugiyono (2016), kajian koherensi adalah suatu suatu sudut pandang terhadap pembelajaran 

menyelidiki korelasi antara dua variabel atau lebih. tingkat korelasi terjalin antara kedua 

variabel tersebut ditetapkan pada ketetpatan dalam hubungan. Oleh karena itu, kajian 

dilaksanakan untuk memperjelas korelasi dukungan sosial dengan aktualisasi diri terhadap 

kelompok pendukung keluarga gangguan pertumbuhan pada anak di Kota Surabaya. Sosial 

support dan pencapaian pendidikan merupakan variabel independen, dan aktualisasi diri pada 

variabel dependen. 

Pada kajian yang dilakukan jumlah responden atau subjek digunakan sebagai alat 

untuk menghitung besarnya sampel dengan menggunakan metode Krejcie dan Morgan 

(1970). Penentuan besar populasi menurut tabel Krejcie dan Morgan (Uma Sekaran, 2018), 

dengan kapasitas sebesar 6.000 kelompok pendukung. Sugayon (2003) menyatakan terhadap 

penetapan besar contoh dilakukan memakai tabel Krejcie dengan margin of error sebesar 5%. 

Sebab itu contoh yang diberikan mempuyai level akidah 95% dalam populasi. Berdasarkan 

tabel tersebut, untuk populasi 6.000 orang, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 376 tim 

dukungan keluarga. 

 Pendapat Sugiyono (2016), hasil perhitungan merupakan aktivitas yang dilakukan 

sesudah mengumpulkan evidensi yang dikumpulkan melalui subyek peneltian. Aktivitas 

pengolahan evidensi antara lain dikelompokkan data melalui variabel serta model subyek, 

menggabungkan evidensi menurut variabel pada seluruh subyek, menyiapkan evidensi pada 

tiap variabel yang dikaji, dilakukan kalkulasi berdasarkan pokok permasalahan dan memeriksa 

hipotesis yang telah ditetapkan. Pada kajian ini memakai metode analisis regresi. Analisis 

regresi menggunakan analisis regresi linier berganda terdapat skor skala ganda untuk variabel 

terikat dan skor skala ganda untuk variabel bebas. Teknik analisis regresi berganda ini diuji  

memakai SPSS 25.0 for Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pendapat Sugiyono (2018: 307), regresi linier berganda dipakai pengkaji untuk 

memprediksi keadaan (kenaikan serta penurunan) suatu variabel dependen, atau regresi linier 

berganda bila total variabel bebasnya dua atau lebih. 

Grafik 1 

Hasil Analisis Regresi 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized  
Coefficients 

t                   Sig. 

    
(Constant) 102.252  38.932         0.000 



 
                                                                                                            Sayidah Aulia Ul H dkk 
                                                      Jurnal Consulenza: Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi 
                                                             Volume 7, Nomor 2, Halaman 233-248, September 2024 

 

239 

 

Dukungan Sosial 0.058 0.247 4.966           0.000 

SMP 1.753 0.006 0.121           0.904 

SMA                        0.000 

DIPLOMA 2.073 -0.025 -0.492         0.623 

SARJANA 1.313 -0.030 -0.583         0.560 

 

 Menurut perhitungan dapat dijabarkan dengan hasil tetapan (a) sejumlah 102,252, 

sementara nilai koefisien dukungan sosial (b) sebesar 0,058. Perolehan interpretasi persamaan 

yang telah di hitung dapat di saksikan ada perbedaan besar jarak pendidikan sekolah 

menengah dan aktualisasi diri. Arah pengaruhnya positif, menunjukkan bahwa semakin tinggi 

latar belakang pendidikan bahwa semakin tinggi pula tingkat aktualisasi diri. Jumlah 

signifikansi membuktikan angka <0,000. 0,05 menunjukkan variabel dependen mempunyai 

pengaruh yang signifikan pada variabel independent. 

Grafik 2 

Hasil Uji Koefisien Determinasi “Model Summary” 

Model R R Square Adjusted R 
Square                   

Std. Error of 
the Estimate 

     
1 0.250a 0.062 0.052  10.048 

 

 Pada Grafik 2 ringkasan uji keputusan model di atas diperoleh nilai R-squared sejumlah 
0,062 (62%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen berbeda dengan variabel 

independen sebesar 62% dengan menggunakan model regresi linier berganda. Sedangkan 

38% disebabkan oleh variabel lain  

Grafik 3 

Model Regresi 

  

Model  Sum of 
Squares 

df                   Mean 
Square 

      F Sig 

       

1 Regression 

Residual 

Total 

2556.888 

38467.185 

41024.073 

4 

381 

385 

639.222 

100.964 

6.331 0.000b 
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 Pada grafik 3 terdapat hitungan nilai F hitung adalah F = 6,331 dan signifikansinya 

adalah 0,000 (p < 0,05), sehingga dengan menggunakan jenis regresi nilai signifikansi 

menunjukkan tinggi dapat kita estimasikan pada variabel dependen 

Pembahasan 

Kajian membuktikan bahwa variabel dependen memberikan dampak positif pada 

variabel independent. Langkah penemuan diri, termasuk ketergantungan, daya cipta, hal yang 

didapat serta keinginan kepada rakyat di sebut kedewasaan individu tersebut. individu yang 

mampu tahap paham akan dirinya sendiri, tidak bergantung dengan orang lain, mempuyai 

tujaun kedepannya, menerima kondisinya. Pertolongan sosial dari sekitar sepeerti teman 

sejawat, keluarga, dan orang lain membantu seseorang mencapai puncak penemuan individu. 

Pertolongan sekitar memegang peranan yang cukup beasar dalam tahap penemuan 

individu, menghibahkan pertolongan, pertolongan emosional dan informasi. Pertolongan 

tersebut menjadikan situasi yang mendukung kemajuan idividu, membantu menemukan 

potensinya, memupuk potensi yang mereka punya dan mengembangkan tujuan individu 

tersebut. sikap memabntu sukarelwan tentang pertolongan dapat membuat situasi yang 

mendukung pengembangan mereka. Pertolongan sosial selain memberikan dukungan 

emosional namun membantu seseorang dalam mengelola permasalahan serta tetap tertuju 

pada tujuan mereka. Ketika seorang volunteer kurang mendapatkan sosial support mereka 

memiliki pengaruh teradap rasa percaya diri dan potensi mereka dalam menghadapi 

permasalahan. Dukungan sosial yang baik tentunya membutuhkan motivasi, keberlanjutan 

serta ketentraman seorang volunteer. 

Peristiwa ini sejalan dengan penelitian (Marzieh Najafi dan Ahmad baseri, 2018) di Iran 

menunjukkan bahwa kajian penelitian  membuktikan hubungan yang mengarah positif yang 

signifikan antara variabel dependen dan variabel independen pada lansia di Teheran (P<0,05). 

Selanjutnya perolehan perhitungan regresi membuktikan bahwa persepsi dukungan sosial dan 

aktualisasi diri memiliki pengaruh. Hasil uji statistik membuktikan adanya korelasi kea rah 

positif antara variabel dependen dan variabel independen pada kelompok Pendukung Keluarga 

gangguan pertumbuhan pada anak. bertambahnya dukungan sosial, semakin bertambah level 

aktualisasi diri. Walaupun jenis regresi membuktikan hasilnya 26,1% bermacam aktualisasi diri  

dibuktikan oleh variabel independen, mayoritas jumlahnya  yaitu 73,9% berpengaruh pada 

variabel lain. Pada variabel Riwayat Pendidikan terdapat perbedaan yang signifikan dengan 

aktualisasi diri sebesar 62 % dari variabel aktualisasi diri diuraikan oleh variabel dukungan 

sosial, Sebagian besar yaitu 38 % berpengaruh pada variabel lain. Dengan kata lain, 93.8% 

variasi dalam aktualisasi diri tidak dijelaskan oleh model ini memungkinkan adanya pengaruh 

oleh variabel lain yang tidak ada dalam perhitungan  dalam kajian ini. Peristiwa ini 

membuktikan bahwa selain dukungan sosial, ada banyak faktor lain yang juga berkontribusi 

terhadap tingkat aktualisasi diri, seperti faktor pribadi, lingkungan, dan psikologis lainnya. 

 Nilai konstanta sebesar 102.252 menunjukkan variabel dependen tidak terdapat  

(b = 0), menunjukkan nilai aktualisasi diri berada pada level ini. Ini adalah nilai dasar dari 

aktualisasi diri.nilai koefisien dukungan sosial menunjukkan Koefisien sebesar 0,058 

membuktikan bahwa tiap peningkatan satu unit pada dukungan sosial akan meningkatkan 
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aktualisasi diri sebanyak 0,058 unit. Arah positif menunjukkan adanya pertambahan dukungan 

sosial, semakin bertambahnya aktualisasi diri pada tim pendukung keluarga. Dengan hasil nilai 

signifikansi membuktikan 0,000 yang lebih rendah yaitu 0,05, peneliti menyimpulkan terdapat 

variabel dependen memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel independen. Artinya 

ada korelasi  nyata terhadap tingkat dukungan sosial pada tingkat aktualisasi diri seseorang. 

Kesimpulannya, dukungan sosial mempuyai dampak yang signifika pada aktualisasi diri, 

dengan latar belakang pendidikan SMA yang juga menjadi faktor yang memperkuat hubungan 

ini. 

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Setiawan et al. menunjukkan bahwa 

asupan energi, rata-rata jumlah wabah, berat badan, level pengetauhan orang tua, serta 

penghasilan orangtua berhubungan secara signifikan terhadap peristiwa stunting. Salah satu 

faktor Resiko Stunting menurut WHO (2014). Dari segi pendidikan orang tua, tingkat wawasan 

seorang ibu menjelaskan aspek yang sangat berpengaruh perilaku pengasuhan terhadap 

anaknya, seperti pola makan anak, perilaku konsumsi, serta status gizi. orangtua yang memiliki 

wawasan yang cukup banyak memiliki akses yang mudah terhadap informasi mengenai gizi 

dan kesehatan anak. Menurut  hipotesis yang telah diuraikan data dan perhitungan regresi 

berganda didapatkan korelasi yang cukup signifikan antara wawasan orang tua SMA terhadap 

aktualisasi dri.  

  Dari level pengetauhan orang tua dimuali dari SMP, SMA, Diploma dan Strata satu 

hanya Tingkat Pendidikan SMA yang menunjukkan signifikansinya dengan aktualisasi diri. 

Peneliti menduga ada beberapa faktor teknis yang menyatakan Tingkat Pendidikan SMP, 

Diploma dan Strata satu ditolak, yaitu a. Penyusun skala yang berarti peneliti berasumsi bahwa 

terdapat kekurangan dalam Menyusun skala, variabel x yang memiliki sifat bias serta kesalahan 

dalam menyusun kategori antara aitem dan skor skala; b. pengambilan data yang berarti 

penelitian menyadari bahwa dalam proses pengambilan data kurang efektif. Penyebaran data 

dengan menggunakan google form dinilai simple dan praktis namun memiliki kelemahan 

seperti peneliti tidak bisa mengontrol langsung proses pengisian goggle form yang dilakukan 

oleh responden. Kemudian responden mengisi dengan tidak sungh-sungguh; c. Kondisi 

responden yang berarti saat pengisisan data tidak dikontrol langsung oleh peneliti 

menyebabkan ketidakpahaman responden saat pengisian kuesioner tersebut. menurut peneliti 

situasi juga dapat berpengaruh dalam pengisian data yang dilakukan oleh responden.   

 Pendidikan tentang dukungan keluarga adalah penting, namun keterampilan 

interpersonal, kualitas hubungan, dukungan secara keseluruhan, dan faktor sosial dan budaya 

mungkin memiliki dampak yang lebih besar dalam membantu individu  mencapai potensi 

penuh mereka. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan pendekatan yang lebih 

holistik dan fokus pada pengembangan keterampilan praktis dan interpersonal dalam program 

dukungan keluarga. Berdasarkan hasil dari dukungan sosial yang memiliki peran penting dalam 

proses mendukung terjadinya aktualisasi diri kelompok pendukung keluarga. Dukunagn sosial 

memberikan aktivitas yang dihadapi lebih memudahkan, namun belum tercapai dukungan 

sosial menjadi penghambat ungkapan diri dan mengurangi rasa bersyukur. 
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Terdapat juga perbedaan pada kategori “latar belakang akademis”, yakni SMA yang 

aktualisasi diri jelas mendapat nilai 0,000 poin. Hasil perhitungan pada grafik 3 membuktikan 

nilai F hitung sebanyak 6,331 dan level signifikansi sebanyak 0,000 (p < 0,05) yang 

menunjukkan  jenis regresi dalam analisis ini signifikan secara keseluruhan. Artinya dengan 

menggunakan model regresi ini, variabel dependen aktualisasi diri dapat diperkirakan secara 

statistik  dengan  signifikansi yang tinggi. Dengan kata lain, terdapat bukti  kuat bahwa 

setidaknya salah satu  variabel independen dalam model ini (memiliki hubungan korelasional 

dengan variabel dependen (aktualisasi diri). Kesimpulannya, model regresi ini valid dan reliabel 

untuk memperkirakan tingkat aktualisasi diri berdasarkan variabel-variabel yang dimasukkan 

dalam analisis khususnya dukungan sosial. Penelitian (Setiawan et al,, 2018), asupan energi, 

rata-rata wabah , berat badan lahir, level wawasan orangtua, serta penghasilan di dalam 

keluargaa berhubungan signifikan pada peristiwa gangguan pertumbuhan pada anak. Kajian 

menunjukkan  bahwa riwayat pendidikan ibu berpengaruh terhadap peristiwa gangguan 

pertumbuhan pada anak khususnya di wilayah Kota Surabaya. Peneliti berharap agar ada 

penelitian lebih lanjut mengenai aktualisasi diri terhadap tim pendukung keluarga berdasarkan 

riwayat pendidikan yang memungkinkan peneliti lain untuk lebih jelas menentukan faktor yang 

lebih mempengaruhi terhadap riwayat pendidikn guna mencegah terjadinya gangguan 

pertumbuhan pada anak. keterbatasan pada penelitian ini adalah keterbatasan akses. Dimana 

saat melakukan pengambilan data hanya terdapat beberapa kelompok saja yang bersedia 

menjadi informan dalam penelitian ini. 

SIMPULAN 

Penelitian mempuyai hakikat untuk mengungkap korelasi dukungan sosial dengan 

pencapaian pendidikan dan Penemuan diri terhadap kelompok dukungan keluarga di wilayah 

Kota Surabaya. Hasil perhitungan analisis membuktikan ada korelasi yang signifikan antara 

variabel dependen dengan variabel independent. Ada juga perbedaan dalam kategori latar 

belakang akademis,'' dimana sekolah menengah atas mencapai hasil yang luar biasa dalam 

aktualisasi diri. Jawaban sementara terdapat dalam penelitian ini konsisten dengan  hasil 

analisis data. Dengan kata lain, variabel dependen mempunyai korelasi yang mengarah positif 

terhadap variabel independen dan latar belakang pendidikan menunjukkan adanya perbedaan 

antara kategori SMP, SMA, Diploma, dan Sarjana dalam kaitannya dengan pencapaian 

pendidikan. Diri - Realisasi. Dengan demikian, semakin tinggi level sosial support maka 

semakin tinggi pula tingkat aktualisasi diri. Hasil kajian diperoleh nilai R-squared diperoleh 

0,261 berarti dukungan sosial sebanyak 26,1% berkorelasi dan 73,9% dipengaruhi oleh aspek 

lain. Berdasarkan latar belakang pendidikan didapatkan nilai R-squared sebanyak 0,62 yang 

menunjukkan bahwa perbedaan latar belakang pendidikan terkait aktualisasi diri terbagi dalam 

beberapa kategori. Dari sudut pandang psikologis, kajian ini dapat memberikan penunjang 

untuk membagikan penelitian kita tentang aspek-aspek yang berhubungan dengan variabel 

dependen dan variabel independent pada beragam sukarelawan. Secara keseluruhan, 

dukungan sosial berperan penting dalam membantu individu mencapai aktualisasi diri. 

Dukungan sosial membantu individu mengembangkan potensi penuhnya dan meningkatkan 

kehidupan pribadi dan profesionalnya dengan memberikan rasa aman, meningkatkan harga 
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diri, memberikan motivasi, mengurangi stres, dan memberikan akses terhadap sumber daya 

untuk membantu Anda mencapai kepuasan. Oleh karena itu, penguatan jaringan dukungan 

sosial di masyarakat dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap  aktualisasi 

diri individu. Pendidikan tentang dukungan keluarga adalah penting, namun keterampilan 

interpersonal, kualitas hubungan, dukungan secara keseluruhan, dan faktor sosial dan budaya 

mungkin memiliki dampak yang lebih besar dalam membantu individu mencapai potensi penuh 

mereka. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan pendekatan yang lebih holistik 

dan fokus pada pengembangan keterampilan praktis dan interpersonal dalam program 

dukungan keluarga. 

Implementasi dari hasil penelitian pada kehidupan sehari hari bahwa tim pendukung 

keluarga terhadap pencegahan dan penanganan stunting dalam kehidupan sehari-hari sangat 

penting untuk membantu meningkatkan kesehatan anak-anak yang berisiko atau telah 

mengalami stunting. Cara yang dapat dilakukan oleh tim pendukung keluarga antara lain 

melakukan edukasi gizi dan pola makan sehat, monitoring kesehatan anak secara berkala, 

pendampingan psikososial, melakukan peningkatan akses terhadap layanan 

kesehatan,menyediakan sarana sanitasi dan kebersihan, melakukan kolaborasi dengan 

lembaga lokal, melakukan pengelolaan krisis gizi di situasi darurat. Implementasikan program 

ini akan meningkatkan pengetauhan keluarga tentang pentingnya gizi dan kesehatan bagi 

anak, membantu memperbaiki pola makan dan pola asuh, serta meningkatkan kesehatan 

lingkungan rumah tangga. Hal ini dapat berkontribusi pada pengurangan pengurangan 

prevalensi stunting dan memastikan anak-anak tumbuh sehat mencapai potesi fiisk dan 

kognitif mereka yang optimal.   

 Di bawah ini beberapa saran yang dapat kami sampaikan: 1) Terhadap Departemen 

Pembinaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(DP3APPKB), hendaknya Departemen Pembinaan Perempuan, Perlindungan Anak, 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana melakukan hal-hal sebagai berikut: Terapkan 

pedoman perekrutan anggota tim baru yang mempertimbangkan pendamping keluarga, 

dengan persetujuan keluarga. Kesepakatan ini merupakan bentuk dukungan keluarga untuk 

ikut serta menjadi pengurus TPK dan mengoptimalkan keterampilannya. 2) Mengenai 

responden, diperlukan kelompok dukungan mampu melakukan beberapa langkah menuju 

aktualisasi diri, seperti: Bangun hubungan positif dengan keluarga, teman, dan kolega, latih 

keterampilan komunikasi sehingga Anda bisa mengeluarkan ungkapan sesuai dengan 

kebutuhan serta tidak pesimis untuk memberikan pengalaman serta memberikan pertolongan. 

3) Mengenai peneliti selanjutnya dengan ide yang sama dapat memikirkan untuk 

mengembangkan variabel dependen yang lain, antara lain memasukkan dimensi baru seperti 

daya cipta, ketahanan, dan kesadaran diri. Lebih lanjut, kajian ini yang berfokus terhadap 

kelompok dukungan keluarga di wilayah Kota Surabaya, maka tema penelitian yang berbeda 

dapat ditargetkan dan dikembangkan. 
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